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ABSTRAK

PERANCANGAN SISTEM RESERVASI BERBASIS WEB PADA KLINIK PRATAMA FILAB SINERGI
MENGGUNAKAN METODE AGILE. Sistem reservasi manual yang berjalan pada Klinik Pratama Filab Sinergi
menghadapi berbagai kendala, seperti antrean yang panjang, penjadwalan yang tidak efisien, pengelolaan data
pasien yang masih menggunakan buku fisik dan rentan terhadap kesalahan, serta keterbatasan informasi bagi
pasien mengenai layanan dan promo. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sebuah sistem
reservasi berbasis web guna mengatasi permasalahan tersebut. Pengembangan sistem menggunakan Metode
Agile yang memungkinkan proses pembangunan perangkat lunak secara iteratif, fleksibel, dan berfokus pada
pengguna melalui tahapan perencanaan, perancangan, pengembangan, dan pengujian. Hasil dari penelitian ini
adalah sebuah aplikasi berbasis web yang berfungsi penuh, yang memungkinkan pasien untuk melakukan
reservasi daring, mengelola profil, dan mengakses informasi klinik. Bagi pihak administrasi klinik, sistem ini
menyediakan fitur untuk mengelola layanan, melihat jadwal pasien, Dengan adanya sistem ini, diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi proses reservasi, meminimalisir kesalahan pencatatan data, menyediakan informasi yang
jelas dan real-time bagi pasien, serta pada akhirnya meningkatkan kualitas pelayanan dan kepuasan pasien di
Klinik Pratama Filab Sinergi.

Kata Kunci : Sistem Reservasi, Website, Klinik, Metode Agile, Manajemen Data Pasien.

ABSTRACT

WEB-BASED RESERVATION SYSTEM DESIGN AT THE PRIMARY CLINIC OF FILAB SINERGI
USING AGILE METHODS.The manual reservation system at Filab Sinergi Primary Clinic faces significant chal-
lenges, including long queues, inefficient scheduling, error-prone patient data management using physical books,
and limited information for patients regarding services and promotions. This research aims to design and build a
web-based reservation system to overcome these issues. The system is developed using the Agile method, which
allows for iterative, flexible, and user-centered development through stages of planning, design, development, and
testing. The results of this study are a fully functional web-based application that enables patients to make online
reservations, manage their profiles, and access clinic information. For the clinic administration, the system provides
features to manage services, view patient schedules.. It is expected that the implementation of this system will
significantly improve the efficiency of the reservation process, minimize data recording errors, provide clear and
real-time information to patients, and ultimately enhance the quality of service and patient satisfaction at Filab
Sinergi Primary Clinic..

Keywords: Reservation System, Website, Clinic, Agile Method, Patient Data Management.
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dalam era yang serba digital saat ini, me-
manfaatkan teknologi informasi telah menjadi hal
yang sangat penting dalam menunjang efisiensi
dan efektivitas pelayanan dalam berbagai sektor,
salah satunya adalah termasuk sektor kesehatan
yaitu klinik. Klinik sendiri merupakan salah satu
penyedia layanan kesehatan yang dituntut untuk
mampu memberikan pelayanan yang cepat, aku-
rat, dan mudah diakses oleh banyak masyarakat.
Salah satunya adalah upaya yang dapat dilakukan
adalah dengan menerapkan sistem reservasi ber-
basis website untuk mempermudah proses pen-
daftaran dan pengelolaan jadwal kunjungan
pasien. (bithealt, 2023).

Klinik Pratama Filab Sinergi sebagai fasil-
itas kesehatan tingkat pertama masih
menggunakan sistem reservasi manual melalui
pendaftaran langsung atau pesan singkat. Caraini
menimbulkan berbagai kendala, antara lain an-
trean panjang dan ketidakteraturan jadwal,
kesalahan pencatatan data karena masih
menggunakan buku fisik yang rentan hilang.
Pasien sering datang lebih awal hanya untuk
mendapatkan nomor antrean, sementara pihak
klinik mengalami kesulitan dalam mengatur jadwal
secara efisien dan menjaga akurasi data. Selain
itu,terbatas nya informasi mengenai, layanan, dan
promo sering tidak tersampaikan dengan baik, se-
hingga pasien kurang mendapatkan kepastian da-
lam merencanakan kunjungan. Permasalahan ini
menyebabkan pelayanan menjadi kurang efektif
dan mengurangi kenyamanan pasien.

Untuk menjawab permasalahan tersebut,
peneliti menawarkan solusi berupa perancangan
sistem reservasi berbasis website. Sistem ini
dikembangkan menggunakan metode Agile, yang
memungkinkan pengembangan perangkat lunak
secara fleksibel dan bertahap sesuai kebutuhan
pengguna. Website ini akan dibangun dengan ba-
hasa pemrograman PHP serta menggunakan ba-
sis data MySQL agar dapat mengelola data
pasien secara digital, menyediakan fitur
pemesanan jadwal layanan, serta memberikan in-
formasi yang update dan real-time bagi pasien
maupun pihak Klinik.

Berdasarkan isi dari latar belakang
peneliti terdorong untuk merancang sebuah sis-
tem reservasi berbasis website yang berjudul
"Perancangan Sistem Reservasi Berbasis Web
Pada Klinik Pratama Filab Sinergi Menggunakan

Metode Agile" hasil yang diharapkan untuk mem-
permudah Klinik Filab Sinergi dalam memajukan
sistem pelayanannya kepada pasien mempermu-
dah dan lebih efisien melakukan reservasi
perawatan pasien

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan yaitu se-
bagai berikut:

a. Adanya antrian panjang untuk kunjungan
dan ketidakteraturan jadwal pasien.

b. Pengelolaan data pasien yang masih di-
catat kedalam buku fisik yang rentan men-
imbulkan kesalahan dalam proses input
data dan rentan hilang.

c. Keterbatasan dalam informasi mengenai
jasa pelayanan dan promo yang ada pada
klinik

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan ldentifikasi masalah yang ada
maka dapat dibuat rumusan masalah sebagai
berikut :

a. Bagaimana Solusi untuk menangani an-
trian panjang dan ketidakteraturan jadwal
pada klinik?

b. Bagaimana sistem yang dibuat dapat
membantu klinik menjadi teratur dalam
melakukan pengolahan data pasien?

c. Bagaimana membuat sistem yang up-to-
date untuk memudahkan pasien dalam
mencari informasi layanan dan promo
yang ada pada klinik?

1.4 Batasan Penelitian

Agar penelitian ini lebih terarah dan sesuai
dengan tujuan yang diharapkan maka beberapa
batasan masalah dari pengambilan keputusan
terkait sistem reservasi yang dibuat sebagai beri-
kut :

a. Sistem yang dirancang hanya mencakup
fitur reservasi online untuk layanan yang
ada di Klinik Pratama Filab Sinergi

b. Sistem vyang dibuat hanya
digunakan oleh pasien yang
mendaftar dan admin klinik.

c. Sistem ini tidak mencakup proses pem-
bayaran online, sistem reservasi ini hanya
berfungsi sebagai pemesanan jadwal, se-
dangkan pembayaran dilakukan di tempat.

dapat
telah

2. LANDASAN TEORI
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2.1 Metode Agile

Menurut Khairunnisa [1], Metode Agile
merupakan pendekatan dalam pengembangan
perangkat lunak yang didasarkan pada siklus
kerja berulang, di mana aturan dan solusi telah
ditetapkan sebelumnya. Pendekatan ini melibat-
kan kolaborasi yang terstruktur dan terorganisir
antar tim. Metode Agile sangat sesuai untuk
proyek jangka pendek karena mampu beradap-
tasi dengan cepat terhadap perubahan yang ter-
jadi dalam proyek..

3. METODE
3.1 Metodologi Penelitian

Implementasi metode Agile dalam
manajemen proyek sistem informasi memiliki

beberapa manfaat utama. Pertama, metode ini
memungkinkan fleksibilitas yang tinggi dalam
merespons perubahan yang tidak terduga, baik
dari sisi kebutuhan pengguna maupun kondisi
lingkungan proyek. Kedua, metode Agile
mendorong kolaborasi antar tim lintas fungsi dan
meningkatkan keterlibatan stakeholder dalam
proses pengembangan.

Metode Agile adalah pendekatan dalam
manajemen proyek, khususnya dalam
pengembangan perangkat lunak, yang
menekankan pada kolaborasi tim, fleksibilitas
terhadap perubahan, iterasi singkat (sprint), dan
pengiriman produk secara bertahap dan
berkelanjuta, ang bertujuan untuk meningkatkan
efisiensi, kualitas, dan kemampuan beradaptasi
tim dalam menghadapi perubahan kebutuhan
pengguna atau pasar.

Metode Scrum adalah kerangka kerja
(framework) dari metode Agile yang digunakan
untuk mengelola dan mengembangkan produk
secara iteratif dan inkremental, terutama dalam
proyek yang kompleks seperti pengembangan
perangkat lunak, yang bertujuan untuk membantu
tim bekerja secara lebih efisien, kolaboratif, dan
adaptif terhadap perubahan dengan membagi
proses kerja ke dalam siklus pendek yang disebut
Sprint (biasanya 1-4 minggu).

Metode RAD (Rapid  Application
Development) adalah sebuah pendekatan
pengembangan perangkat lunak yang

menekankan pada kecepatan dan fleksibilitas
dalam proses pembuatan aplikasi melalui
penggunaan prototyping, iterasi cepat, serta
keterlibatan aktif pengguna. Tujuan utama RAD
adalah menghasilkan sistem yang sesuai dengan
kebutuhan pengguna dalam waktu yang lebih
singkat dibandingkan metode tradisional, dengan
cara membagi pengembangan menjadi beberapa

fase yang dapat dikerjakan paralel, seperti
perencanaan kebutuhan, desain, konstruksi, dan
implementasi.

Kesimpulan pada perbandingan metode
penelitian yang digunakan untuk pengembangan
sistem ini menggunakan metode agile adalah
pilihan yang sangat tepat untuk perancangan
sistem monitoring berbasis website pada Klinik
pratama filab sinergi dapat membangun sistem
monitoring yang tidak hanya fungsional, tetapi
juga memberikan pengalaman yang luar biasa
bagi pengguna..

3.1.1 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian ini menggunakan analisis secara
tematik dengan pendekatan kualitatif untuk
mengidentifikasi pola dan tema yang muncul dari
data yang diperoleh melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Proses
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
dengan berbagai sumber yang relevan. Untuk
merancang sistem monitoring berbasis website
yang memenuhi kebutuhan.

3.2 Metode Perancangan Sistem

Menurut Khairunnisa [1], Metode Agile
merupakan  pendekatan dalam  pengem-
bangan perangkat lunak yang didasarkan pada
siklus kerja berulang, di mana aturan dan
solusi telah ditetapkan sebelumnya. Pen-
dekatan ini melibatkan kolaborasi yang ter-
struktur dan terorganisir antar tim. Metode Agile
sangat sesuai untuk proyek jangka pendek
karena mampu beradaptasi dengan cepat
terhadap perubahan yang terjadi dalam proyek.

Gambar 1. Tahapan Metode Agile

Terdapat 6 tahapan dalam metode agile
seperti yang ditampilakan pada gambar yaitu:

a. Requirements (Kebutuhan)
Tahap awal untuk mengidentifikasi
kebutuhan dan harapan pengguna atau
stakeholder terhadap sistem atau produk
yang akan dikembangkan. Di tahap ini,
tim berdiskusi dengan pengguna atau
pemilik produk untuk memahami masalah
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yang ingin diselesaikan dan fitur apa saja
yang dibutuhkan. Hasil dari tahap ini
adalah daftar awal product backlog atau
user stories.

b. Design (Perancangan)
Tahap merancang solusi berdasarkan
kebutuhan yang telah ditentukan
sebelumnya. Pada tahap ini tim mulai
merancang struktur sistem, alur kerja,
antarmuka pengguna (Ul), dan arsitektur
teknis. Desain ini bersifat cukup fleksibel
agar mudah diubah sesuai umpan balik
nantinya.

c. Development (Pengembangan)
Tahap implementasi atau pembuatan fitur
berdasarkan desain yang telah dibuat.
Pada tahap ini tim developer mulai
menulis kode dan membangun produk
secara bertahap. Agile menekankan
kolaborasi tim dan pengembangan dalam
iterasi pendek (biasanya disebut sprint).

d. Testing (Pengujian)
Tahap memastikan bahwa sistem atau
fitur yang dikembangkan bekerja dengan
baik dan sesuai dengan kebutuhan.
Pengujian dilakukan untuk mendeteksi
bug, mengevaluasi fungsionalitas, serta
menjamin kualitas dan kestabilan produk.
Tahap ini dilakukan secara berulang
setiap selesai sprint.

e. Deployment (Penerapan)
Tahap merilis produk atau fitur yang
sudah selesai ke lingkungan nyata agar
bisa  digunakan oleh pengguna.
Penerapan dilakukan secara berkala,
sesuai siklus sprint, agar pengguna bisa
mencoba dan memberi masukan lebih
awal terhadap fitur yang telah dibuat.

f.  Review (Tinjauan)
Tahap evaluasi hasil kerja dalam satu
iterasi/sprint, baik dari segi teknis maupun
dari sisi pengalaman pengguna.Tim
mengulas apa yang berhasil, apa yang
tidak, serta menyusun perbaikan dan
rencana untuk iterasi berikutnya. Umpan
balik dari pengguna juga menjadi bagian
penting di tahap ini.

3.3 Analisa dan Perancangan
3.3.1 Analisa Sistem

Analisis sistem merupakan proses
penting yang bertujuan untuk memecah suatu
sistem informasi secara menyeluruh menjadi
bagian-bagian yang lebih kecil dan mudah
dipahami. Langkah ini dilakukan  untuk
mengidentifikasi permasalahan yang ada,
mengevaluasi hambatan dalam proses Kkerja,

serta menemukan peluang perbaikan yang bisa
diterapkan. Tahap ini memiliki peran krusial dalam
keseluruhan siklus pengembangan sistem karena
kesalahan dalam proses analisis dapat
berdampak besar pada tahap perancangan dan
implementasi di kemudian hari.

3.3.2 Analisa Sistem Berjalan
Dengan melakukan analisa pada sistem
yang sedang berjalan, diharapkan dapat

mengetahui sejauh mana kebutuhan yang telah
ditangani oleh sistem yang berjalan dan
bagaimana agar kebutuhan-kebutuhan yang
belum terpenuhi dapat terpenuhi dan diterapkan
dalam tahap perancangan sistem. Analisa sistem
berjalan proses sistem informasi yang ada pada
Sistem Informasi reservasi pada Klinik Pratama
Filab Sinergi dibuat dalam bentuk proses bisnis
berjalan. Berikut adalah sistem yang sedang
berjalan pada Klinik Pratama Filab Sinergi
sebagai berikut.

Pasien Admin

Start

Datang Ke Lokasi
Mengecek Jadwal Melinat Jadwal
Pelayanan
Memberikan Informasi
Melakukan Resevasi Jadwal Saat Hari ltu
Mencatat Jadwal
Reservasi

Memberikan Nomer
Kunjungan

Menunggu Waktu
Kunjungan

Gambar 2 Activity Diagram Sistem Berjalan

3.3.3 Analisa Sistem Usulan

Setelah melihat sistem yang sedang
berjalan maka perlu adanya evaluasi terhadap
sistem yang sedang berjalan untuk meningkatkan
pelayanan dan pemasaran bagi Klinik Pratama
Filab Sinergi serta untuk meningkatkan kepuasan
pasien dikarenakan adanya kelemahan pada
sistem yang sudah ada dan berjalan pada Klinik
Pratama Filab Sinergi maka perlu adanya evaluasi
terhadap sistem berjalan.
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Pasien Admin

mulai

Kinik

memilih service dan
walktu

Melakukan Reservas
Menungou Waklu
Kunjungan

melihat seluruh jadwal

menghonfirmas:
reservasi pasien

Gambar 3 Activity Diagram Sistem Usulan.

3.3.4 Perancangan UML

Perancangan UML adalah proses
penyusunan yang menggambarkan struktur serta
perilaku sistem dari perangkat lunak yang
menggunakan alur standar UML. UML sendiri
merupakan bahasa pemodelan visual yang
digunakan untuk membantu dalam analisis,
desain, dan dokumentasi sistem perangkat lunak
berbasis objek. Pada penelitian ini perancangan
UML yang digunakan menggunakan use case
diagram, activity diagram, sequence diagram dan
class diagram.

a. Use Case Diagram

Use Case Reservasi Kinik Fllab Sinerg

—

Edit Profile
P
e

B —
e

Cex jacwal
Appoiniment

Mangacak
Appaintment
—

Menambah dan -
Menghapus Servis —
_—
Menambahkan —
Announcemants

=

Pasien

Gambar 4 Use Case Diagram

b. Activity Diagram
1. Activity Diagram

Form Login

Pasien

Sistem

Mulai

-
Masuk Halaman Log In f——

N
{ \
Menampilkan Halaman
Logn

L J
Input Username \ /
‘ dpan Pccmord I——»l Login | Tidak Berhasil|
/ AN
Berhasil
| Menampilkan Halaman
Reservasi
Selesal
Gambar 5 Activity Diagram Form Login
2. Activity Diagram Pasien Daftar
Pasien Sistem
P~
@®
=~
Mulai
Membuka Website
r//i;\\
| Memiin Menu Pendaftaran | I‘ L LD
N _
tidak berhasil
g ™
|’ Mengisi Form 1
Pendattaran )
e S
perhasil
~
| Pendafiaran Bernasi |
N e
Selesai
)
@

Gambar 6 Activity Di

3. Activity Diagram

agram Pasien Daftar

Reservasi
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Pasien Sistem

3. Sequence Diagram Pasien Melakukan

b Reservasi
B R

. J——
A \
I/ Mauk Ke naiaman | (Monsmtcam natarman
Home } — noma
- ,_, N

J
- Pasien
"7 e Menu Book Service Control m%vsﬂn Databsse
[T, E— — LT i i i
\ s N S :Membuka Book Service 1.1 Menyiapkan Tampian Servicel)

Menyiapkan halaman Book Service

talaman Book Servics

( Lanayan

- S

e
1
L

Tidak Borhasl

2 Wemilh Jenis Layanan| 9 2.1: Membaca Perintah() [

Borhagil Memiin Jenic Layanan Menyiapkan Periniah

vaicasi ] H H

3 Mengisi Form Reservasi 3.4: Membaca Perintzh(

Menyizpkan Perinizh
Bernasi] 311 Menyimpan Data)

[ menympanoma |
. / - 2
- Tk Bernasiy | | 3112 Kemoa Metenghapi Form

Sowea

- . . . Gambar 10 Sequence Diagram Pasien Melakukan Reservasi
Gambar 7 Activity Diagram pasien melakukan reservasi q 9

c. Sequence Diagram d. Class Diagram

1. Sequence Diagram Login Orang Tua Menurut (Andiko & Cahyono, 2022),
Class diagram digunakan untuk menampilkan

Hatsman Login Conto M Login class yang ada pada sistem. Diagram ini dapat
i memberikan sebuah gambaran mengenai sistem

’ maupun relasi yang terdapat pada sistemMenurut

1 Wembuke Helamen Logn 1.1 Menyiapkan Tamplion Menu Logie) ',,,,E (Andiko & Cahyono, 2022), Class diagram
L i digunakan untuk menampilkan class yang ada

pada sistem. Diagram ini dapat memberikan

Menampilkan Halaman Login

] L i ; sebuah gambaran mengenai sistem maupun
2- Menginput Username dan Password() [ 2 1 Membaca Perintah() n H H
e peemans tan Pessuolg - relasi yang terdapat pada sistem.
[Berhasil] Menampilkan Halaman Website Reservasil Menyiapkan Perintah
o lsers . Appeiniments . Sanvce
[Tidak Bernasil | | 2.1.1 - Kembali Menginput Usemame dan i W[ TP ) T TN PRA
Password() 1. J— il <ty VACHARS
a3 INTTHI R = desirphar, TERT
o ~pponine_dee. DATE ok GECINALIT0]
: T T sppantment me: TWE calogery ENUM{DRCF SHOT
stahe ENUMpendng confimed compieied, canceled statur ENUM acine machve)
e i ~rales [EA] et i INESTRME
Y achne) cualed 3t THEETANR Updatod af THESTANF
oeaed_at TIMESTAMR ‘wptakd_at THESTAWP
< pdated & TIRMFSTANP
4l
o el
el ]
Gambar 8 Sequence Diagram Form Login ity
2. Sequence Diagram Login
P}E" Menu Pandafiaran Conirol Many Pendattaran Databass
M 1:Membuka Menu Pendaftaran(] M 1.1-Menyiapkan Tampilan Menu ]
Memproses Halaman Pendataran) i " A
Menammpikan hsnu Pendaftarang | (S— {1
[ i i VERCHARN
T T T ol TEXT
+ H H s ENLA
2Mengisi Form Pendaftarany ) 2.1 Membaca Perintah) 0 i T
Menyiapkan Perintah ; -t 3f TWESTAUR
Uik i TIVESTEWR
Vahdasi J
[Berhasil 1.1: Menvimpan Daial)
n +odd)
R S * )
+pih]
[Tidak Berhasil] 2112 Melengkapi Form
Pendanaran

Gambar 11 Class Diagram

Gambar 9 Sequence Diagram Pasien Daftar
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e. Perancangan Basis Data

Perancangan basis data  merupakan
sekumpulan data yang disimpan secara
sistematis didalam komputer. Perancangan basis
data berfungsi sebagai penyimpanan data yang
diolah sehingga bisa menghasilkan suatu sistem
informasi. Pada penelitian ini perancangan basis
data akan di buat menggunakan Entity
Relationship Diagram (ERD), transformasi ERD
ke LRS, Logical Record Structure (LRS), dan
Spesifikasi Basis Data.

Gambar 12 ERD Diagram

4. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
4.1 Implementasi

Setelah melakukan analisis dan design,
implementasi sistem menjadi langkah selanjutnya
sebagai validasi dan sarana untuk pengujian
sistem yang telah dirancang. Proses
penerapannya, yang bertujuan untuk
mempersiapkan sistem agar dapat dioperasikan
dengan baik, memerlukan dukungan perangkat
lunak dan perangkat keras, serta akan diikuti oleh
serangkaian pengujian.

4.2 Implementasi Aplikasi
a. Halaman Dashboard Pasien

2100 Sy (R & e = G e K

Welcome, Jafar Maula!

Gambar 13 Halaman Dashboard Pasien

b. Halaman Menu Riwayat Absensi

Gambar 14 Halaman Pasien melakukan Reservasi

c. Halaman Menu Progress Hafalan

) PabSineryi G oot [ bk s | My s

My Appointments ook servin

[ TSR,

Gambar 15 Halaman Menu Pasien mengecek Jadwal

5. KESIMPULAN

Setelah merancang dan membangun Sistem
Reservasi Pada Klinik Pratama Filab Sinergi Ber-
basis Web, kesimpulan yang dapat dihasilkan
oleh penulis dalam penyusunan laporan ini adalah
sebagai berikut:

a. Solusi untuk menangani antrean panjang
dan ketidakteraturan jadwal pasien telah
diwujudkan melalui perancangan sistem
reservasi berbasis web. Sistem ini
memungkinkan pasien melakukan
reservasi secara online tanpa harus da-
tang lebih awal ke klinik, sehingga antrean
dapat dikurangi dan penjadwalan kunjun-
gan menjadi lebih teratur.

b. Sistem yang dibangun untuk membantu
klinik dalam penjadwalan dan pengolahan
data pasien telah berhasil diimplementasi-
kan dengan menggunakan database
MySQL. Data pasien, jadwal reservasi,
serta layanan klinik dapat dikelola secara
digital, sehingga lebih terstruktur, terdoku-
mentasi dengan baik, dan meminimalisir
kesalahan pencatatan yang biasanya ter-
jadi pada sistem manual.

c. Sistem yang up-to-date untuk memu-
dahkan pasien mencari informasi layanan
dan promo klinik telah tersedia melalui fitur
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informasi real-time pada website. Pasien
dapat dengan mudah mengakses layanan
yang tersedia, melihat jadwal kunjungan,
serta mendapatkan informasi terbaru
mengenai promo atau pengumuman dari
klinik tanpa harus menunggu pemberita-
huan secara manual.
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